ABSTRAK

Skripsi dengan judul ‘“Perlindungan Hukum Petani lkan Dalam Praktik
Penimbangan Basah Pada Jual Beli lkan Gurami Studi Kasus Petani lkan
Gurami Desa Gilang Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulunggagung” ini ditulis
oleh Leni Sintia Maharani, NIM. 1860101222096, dengan pembimbing Dr. Reni
Dwi Puspitasari, M.Sy.

Kata Kunci: Penimbangan Sistem Basah, Perlindungan Hukum, Metrologi
Legal, Perlindungan Konsumen, Hukum Ekonomi Syariah.

Praktik jual beli ikan gurami yang dilakukan oleh petani ikan lebih banyak
menggunakan sistem penimbangan basah, akan tetapi ditemukan kecurangan
yang dilakukan oleh tengkulak, sehingga menyebabkan hak-hak petani ikan
tidak terpenuhi. Dalam praktik tersebut bertentangan dengan Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 1981 tentang Metrologi Legal serta tidak sejalan dengan prinsip
keadilan menurut hukum ekonomi syariah. Kondisi ini menimbulkan perlunya
perlindungan hukum yang efektif guna menjamin kepastian hukum, serta
keabsahan akad dalam praktik jual beli ikan gurami bagi petani ikan.

Rumusan masalah yang ada didalam penelitian ini difokuskan pada (1)
Bagaimana penimbangan sistem basah dalam jual beli gurami di Desa Gilang
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung?, (2) Bagaimana perlindungan
hukum petani ikan dalam jual beli ikan gurami dengan penimbangan sistem
basah menurut hukum positif di Desa Gilang Kecamatan Ngunut Kabupaten
Tulungagung?, (3) Bagimana perlidungan hukum petani ikan dalam jual beli
ikan gurami dengan penimbangan sistem basah menurut hukum ekonomi syariah
di Desa Gilang Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum yuridis empiris
dengan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara yang mendalam, observasi
yang mendalam mengenai praktik jual beli ikan gurami dengan sistem
penimbangan basah, dan dokumentasi yang kemudian dianalisis secara
dekskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Penimbangan basah dilakukan
berdasarkan kesepakatan lisan dengan asas kepercayaan dan dianggap lebih
menguntungkan petani, namun ditemukan kecurangan seperti manipulasi alat
timbang dan teknik pengurangan bobot yang merugikan petani; (2) Menurut
hukum positif, praktik tersebut melanggar Undang-undang Metrologi Legal dan
Undang-undang Perlindungan Konsumen, sementara perlindungan hukum
belum optimal karena lemahnya pengawasan, tidak adanya perjanjian tertulis,
dan rendahnya kesadaran hukum; (3) Dalam perspektif hukum ekonomi syariah,
kecurangan tersebut mengandung unsur gharar dan tadlis yang dilarang karena
bertentangan dengan prinsip keadilan, kejujuran, dan tujuan menjaga harta (hifz
al-mal).
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ABSTRACT

This thesis, entitled "Legal Protection for Fish Farmers in Wet Weighing
Practices in the Sale and Purchase of Gurami: A Case Study of Fish Farmers in
Gilang Village, Tulungagung District,” was written by Leni Sintia Maharani,
Student ID Number 1860101222096, under the supervision of Dr. Reni Dwi
Puspitasari, M.Sy.

Keywords: Wet Weighing System, Legal Protection, Legal Metrology, Consumer
Protection, Sharia Economic Law.

The practice of buying and selling gourami fish carried out by fish farmers
mostly uses the wet weighing system, however, fraud is found to be committed
by middlemen, resulting in the rights of fish farmers not being fulfilled. This
practice is contrary to Law Number 2 of 1981 concerning Legal Metrology and
is not in line with the principles of justice according to Islamic economic law.
This condition raises the need for effective legal protection to guarantee legal
certainty, as well as the validity of contracts in the practice of buying and selling
gourami fish for fish farmers.

The formulation of the problem in this study focuses on (1) How is the wet
weighing system in the buying and selling of gourami in Gilang Village, Ngunut
District, Tulungagung Regency?, (2) How is the legal protection for fish farmers
in buying and selling gourami fish with the wet weighing system according to
positive law in Gilang Village, Ngunut District, Tulungagung Regency?, (3)
How is the legal protection for fish farmers in buying and selling gourami fish
with the wet weighing system according to Islamic economic law in Gilang
Village, Ngunut District, Tulungagung Regency?

This study uses an empirical juridical legal research method with a
statutory and conceptual approach. Data collection techniques were conducted
through in-depth interviews, in-depth observations of gourami trading practices
using the wet weighing system, and documentation that was then analyzed using
a qualitative descriptive method.

The results of the study indicate: (1) Wet weighing is carried out based on
verbal agreements based on trust and is considered more profitable for farmers.
However, fraud was found, such as manipulation of weighing equipment and
weight reduction techniques that are detrimental to farmers; (2) According to
positive law, this practice violates the Legal Metrology Law and the Consumer
Protection Law, while legal protection is not optimal due to weak supervision,
the absence of written agreements, and low legal awareness; (3) From the
perspective of Islamic economic law, this fraud contains elements of gharar and
tadlis, which are prohibited because they contradict the principles of justice,
honesty, and the goal of safeguarding property (hifz al-mal).
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